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ABSTRAK
Jumiati. 2022, Pengaruh Self Efficacy dan Locus Of Control Terhadap Kinerja
Guru di SMK Negeri 1 Dlanggu Mojokerto, Skripsi Program Studi
Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Tarbiyah, Institut Pesantren KH.
Abdul Chalim, Pembimbing : Achmad Krisbiyanto, M. Pd.
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Self efficacy memiliki hubungan dengan keyakinan diri memiliki
kemampuan untuk melakukan suatu tindakan yang diharapkan. self efficacy juga
merupakan persepsi diri mengenai seberapa baik diri dapat berfungsi dalam situasi
tertentu. Begitu pula dengan locus of control, sangat berpengaruh dalam kinerja
guru. Locus of control diartikan sebagai persepsi seseorang tentang sebab-sebab
keberhasilan atau kegagalan dalam melaksanakan pekerjaan.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh self efficacy
dan locus of control terhadap kinerja guru di SMK Negeri 1 Dlanggu. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Analisis ini
menggunakan variabel independent self efficacy dan locus of control dan variabel
dependenny adalah kinerja guru. Adapun sampel dalam penelitian ini adalah para
guru di SMK Negeri 1 Dlanggu. Penelitian ini, Teknik pengambilan sampel yang
peneliti gunakan adalah probability sampling, yang menggunakan simple random
sampling. Adapun pengumpulan datanya yaitu dengan kuesioner yang disebarkan
langsung kepada responden sebanyak 76 guru.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self efficacy dan locus of control
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru, baik secara parsial
maupun simultan. Pada penelitian ini, terdapat pengaruh X1 terhadap Y secara
parsial yang dilihat dari uji t bahwa diperoleh t penelitian sebesar 3,989>1992. Serta
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara X2 terhadap Y yaitu diperoleh
angka t penelitian sebesar 2,001>1992.



